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MOTTO

“Belajar adalah proses menciptakan hubungan antara suatu yang sudah

Anda pahami dengan sesuatu yang baru”

-Anthony Robbins-*
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“Didiklah anak kalian dengan pendidikan yang berbeda dengan yang
diajarkan padamu, karena mereka diciptakan untuk zaman yang

berbeda dengan zaman kalian”™

(Ali bin Abi Thalib)?

! Ngainun Naim, Menjadi Guru Kreatif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup Siswa
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 188.

2 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran Quantum
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hal. 208.
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ABSTRAK

R. MOEHAMAD LUKMAN FATIN. Penerapan Pembelajaran Kontekstual
untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Pada Kelas V SD Islam Al-Islam Sleman Tahun Ajaran 2010/2011.
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam dan Keguruan Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa dalam proses
pembelajaran masih banyak guru yang menganggap bahwa guru adalah sumber
utama dalam pembelajaran, sehingga pemahaman siswa terhadap materi hanya
sebatas pada apa yang disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi hal tersebut, maka
perlu adanya perubahan dalam penyampaian materi pelajaran terhadap siswa
didik. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang model pembelajaran
kontekstual dan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah: bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual terhadap pelajaran
PAI, dan bagaimana peningkatan pemahaman siswa terhadap pelajaran PAI pada
siswa kelas V SD Islam Al-Islam Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan metode pembelajaran kontekstual dan
peningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAI di SD Islam Al-Islam
Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi
penelitian di SD Islam Al-Islam Sleman Yogyakarta. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan (observasi),
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
mereduksi dan menyajikan data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pembelajaran kontekstual diterapkan pada
siswa kelas V SD Islam Al-Islam Sleman dengan menerapkan 7 komponen
pembelajaran kontekstual, yaitu pada kegiatan awal dengan menerapkan
komponen Constructivism (konstrukstivisme) dan Inquiry (menemukan), pada
kegiatan inti diterapkan komponen Question (bertanya), Learning Community
(masyarakat belajar), Modelling (pemodelan), Reflection (refleksi) dan Authentic
Assessment (penilaian nyata). Penerapan komponen pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru PAI berada pada kategori baik. 2) Model pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran PAI.
Hal ini terlihat dengan adanya peningkatan nilai pada setiap aspek-aspek
pemahaman siswa, yaitu pada aspek translasi nilai rata-rata pada siklus | adalah 3,
sedangkan rata-rata pada siklus Il adalah 4 atau meningkat 1,5 dari siklus 1.
Sedang pada aspek interpretasi rata-rata pemahaman siswa berada pada siklus |
adalah 3,sedangkan pada siklus Il nilai rata-ratanya menjadi 4,5. Begitu juga pada
aspek ekstrapolasi nilai rata-rata pemahaman siswa mengalami peningkatan 1
nilai, yang semula nilainya 3,5 pada siklus I menjadi 4,5 pada siklus 11.

Kata kunci: pembelajaran kontekstual, kualitatif, pemahaman.
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Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat Allah swt yang telah
melimpahkan barakah, rahmat dan inayah-Nya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah
kepada baginda rasul nabi Muhammad saw beserta keluarga, para sahabat, dan
seluruh umat diseluruh pelosok negeri, Amin.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang ‘“Penerapan
Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kelas V SD Islam “Al-Islam”
Sleman Tahun Ajaran 2010/2011”. Penyusun menyadar betul bahwa penyusunan
skripsi ini tidak akan terjadi tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan
kali ini penyusun mengucapkan rasa termakasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi manusia agar
secara fungsional manusia diharapkan mampu memiliki kecerdasan
(intelligence, spiritual dan emotional) untuk menjalani kehidupannya dengan
bertanggung jawab baik secara pribadi, sosial maupun professional.! Dalam
penjelasan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa setiap manusia membutuhkan pendidikan didalam
kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar mengajar dan atau
cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.?

Hal ini senada dengan UU RI tahun 1945 Pasal 31 ayat 1, menyebutkan
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan dalam ayat
3 menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur

dengan undang-undang.?

! Haidar Nashir: Menolak Pendidikan Agama, dalam Hasyim Taofik, Membongkar Ideologi
Pendidikan: Jelajah Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2004),
hal. 15.

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 56.

% Undang-undang Dasar UUD '45 dan Amandemennya (Surakarta: Pustaka Mandiri, 2004),
hal. 23.



Sekolah merupakan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat luas
sebagai tempat untuk menimba ilmu pengetahuan, baik ilmu umum maupun
ilmu agama. Seseorang yang menuntut ilmu akan memiliki wawasan,
pengetahuan keterampilan bahkan kepribadian yang lebih baik dari yang
lainnya. Oleh karena itu, orang tua yang menyekolahkan anaknya mempunyai
harapan, agar kelak buah hati mereka dapat memiliki kecakapan hidup,
perilaku yang luhur, dan berguna bagi agama, masyarakat dan bangsa.

Untuk menjalankan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan, di
sekolah terjadi proses pembelajaran. Proses ini merupakan interaksi guru-
siswa dan siswa-siswa pada saat pengajaran itu berlangsung.* Dalam proses
pembelajaran, tugas guru tidak terbatas pada penyampaian atau sekedar
transfer ilmu kepada siswa. Sesuai dengan kemajuan teknologi dan tuntutan
zaman, guru harus memiliki kompetensi untuk mengembangkan
pembelajaran dan memahami siswa dengan keunikan agar mampu membantu
mereka dalam menghadapi kesulitan belajar.

Berbicara mengenai pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar,
khususnya di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) seringkali masih
menimbulkan persoalan yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini terjadi dikarenakan banyaknya siswa
yang masih menyepelekan akan pentingnya ilmu pengetahuan dan fungsi

belajar dimasa kecil.®

* Nana Sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), hal. 28.
% Hasil wawancara dengan Ibu Yuliarni, selaku Guru PAI, tanggal 1/11/2010.



Selain itu, permasalah terbesar yang dihadapi oleh kebanyakan siswa
sekarang ini adalah mereka yang masih belum bisa menghubungkan antara
apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan itu akan digunakan.
Hal ini terjadi karena cara mereka memperolah informasi belum tersentuh
oleh metode yang betul-betul bisa membantu mereka. Para siswa merasa
kesulitan untuk memahami materi pelajaran, karena kebanyakan metode
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru hanya terbatas pada
metode ceramah. Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang benar-benar
bisa memberi jawaban dari masalah ini.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa proses
bembelajaran yang dilaksanakan masih cenderung satu arah. Guru masih
menempatkan siswa sebagai obyek pembelajaran, dan pembelajaran masih
bersifat transfer ilmu satu arah, dari guru ke siswa. Hal ini menyebabkan
siswa menjadi kurang aktif dan daya pemahaman siswa menjadi rendah. Hal
ini terlihat pada rata-rata hasil belajar siswa pada nilai Ulangan Harian dan
nilai Ujian Tengah Semester (UTS) yang masih dibawah KKM.®

Salah satu metode yang bisa lebih memberdayakan siswa adalah
pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning). Ada beberapa
alasan mengapa penulis memilih pembelajaran kontekstual, antara lain:

1. Pendidikan masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
sebagai perangkat yang harus dihafal.

2. Kelas masih berfokus guru sebagai sumber utama dalam pembelajaran.

® Catatan Guru Mata Pelajaran PAI kelas V.



Pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran yang cocok
dengan Kkinerja otak, terlebih pada siswa sekolah tingkat SD. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, siswa diajak untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna, dengan cara menghubungkan muatan akademis dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa.

Sedangkan dalam membentuk sebuah kepribadian islami pada siswa
tidaklah semudah membalikan kedua tangan kita. Banyak rintangan dan
tantangan yang selalu menghadang dalam proses pembelajaran, khusushya
Pendidikan Agama Islam. Baik tantangan dari pihak dalam sekolah/madrasah
ataupun dari luar khususnya siswa-siswi yang dari latar belakang yang
berbeda-beda.’

Sekolah Dasar (SD) Islam “Al-Islam” misalnya, sebagai sekolah formal
berciri khas Islam yang berada di bawah tanggung jawab Yayasan Al-Islam,
sudah barang tentu berkwajiban dan bertanggungjawab untuk membentuk
siswanya menjadi pribadi muslim. Walaupun SD Islam “Al-Islam” bercirikan
islam, namun SD Islam “Al-Islam” ini tetap berada dibawah naungan
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas). Dengan begitu, SD Islam “Al-
Islam” berupaya untuk memadukan antara mata pelajaran dibidang
keagamaan dan umum tanpa mengurangi sedikitpun dari pencapaian terget
kurikulum yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional,

sehingga sekolah ini menjadi sekolah terpadu (ilmu agama dan ilmu umum).

" Hasil wawancara dengan Ibu Yuliarni, selaku Guru PAI, tanggal 1/11/2010.



Materi yang disampaikan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) ini sangat beragam, mulai dari Figh, Agidah Akhlak, Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) dan Al-Qur’an dan Haditst. Materi agama sangat

diprioritaskan di SD Islam “Al-Islam”. Ini bertujuan agar nantinya para siswa

dapat menerapkan dan mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan

sehari-hari. Oleh karena itu, maka materi yang disampaikan pada jenjang ini

harus benar-benar tuntas dan meresap pada kalbu siswa didiknya.

Sanjaya memberikan penjelasan perbedaan Pembelajaran Kontekstual

dengan Pembelajaran Konvensional, antara lain:

1.

Pembelajaran Kontekstual menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
artinya siswa perperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan
cara menemukan dan menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan
dalam pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai objek
belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif.

Dalam pembelajaran Pembelajaran Kontekstual siswa belajar melalui
kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok, berdiskusi, saling menerima,
dan memberi. Sedangkan, dalam pembelajaran konvensional siswa lebih
banyak belajar secara individual dengan menerima, mencatat, dan
menghafal materi pelajaran.

Dalam Pembelajaran Kontekstual pembelajaran dikaitkan dengan
kehidupan nyata secara riil; sedangkan dalam pembelajaran konvensional

pembelajaran bersifat teoretis dan abstrak.



Dalam Pembelajaran Kontekstual, kemampuan didasarkan atas
pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemampuan
diperoleh melalui latihan-latihan.

Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui Pembelajaran Kontekstual
adalah kepuasan diri; sedangkan dalam pembelajaran konvensional
tujuan akhir adalah nilai dan angka.

Dalam Pembelajaran Kontekstual, tindakan atau perilaku dibangun atas
kesadaran diri sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku
tertentu karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak
bermanfaat; sedangkan dalam pembelajaran konvensional tindakan atau
perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya
individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman, atau
sakadar untuk memperoleh angka atau nilai dari guru.

Dalam Pembelajaran Kontekstual, pengetahuan yang dimiliki setiap
individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya,
oleh sebab itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai
hakikat  pengetahuan yang  dimilikinya. Dalam  pembelajaran
konvensional, hal ini tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang dimiliki
bersifat absolut dan final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh
orang lain.

Dalam Pembelajaran Kontekstual, siswa bertanggung jawab dalam

memonitor dan mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing;



sedangkan dalam pembelajaran konvensional guru adalah penentu
jalannya proses pembelajaran.

9. Dalam pembelajaran Pembelajaran Kontekstual, pembelajaran bisa
terjadi di mana saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai
dengan kebutuhan; sedangkan dalam pembelajaran konvensional
pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas.

10. Oleh karena tujuan yang ingin dicapai adalah seluruh aspek
perkembangan siswa, maka dalam Pembelajaran Kontekstual
keberhasilan pembelajaran diukur dengan berbagai cara misalnya dengan
evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, rekaman, observasi,
wawancara, dan lain sebagainya; sedangkan dalam pembelajaran
konvensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.®

Dari beberapa perbedaan uraian diatas, menggambarkan bahwa
pembelajaran kontekstual memliki kelebihan dan karakteristik tersendiri baik
dilihat dari asumsi maupun proses pelaksanaan dan pengolahannya.

Dalam pembelajaran kontekstual diperlukan sebuah pendekatan yang
lebih memberdayakan  siswa dengan  harapan siswa mampu
mengkonstruksikan pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafalkan
fakta. Disamping itu siswa belajar melalui mengalami bukan menghafal,
mengingat pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap

diterima akan tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi oleh siswa. Dengan

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), hal. 261.



rasional tersebut pengetahuan selalu berubah sesuai dengan perkembangan
zaman.

Pembelajaran kontekstual digunakan dalam pembelajaran karena
konsep yang ada dalam pembelajaran kontekstual ini membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
masyarakat.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, penelitian ini bermaksud
untuk meningkatkan pemahaman siswa tehadap mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas V SD Islam “Al-Islam” Sleman dengan
menggunakan metode pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching

Learning/CTL).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V
SD?
2. Apakah model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada

siswa kelas V SD Islam “Al-Islam” Sleman?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian ini di lakukkan dengan tujuan untuk:

a. Melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VV SD Islam
“Al-Islam” Sleman Yogyakarta.

b. Meningkatkan pemahaman siswa kelas V dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan kontekstual pada siswa
kelas V SD Islam “Al-Islam” Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan yang dikemukakan di
atas, maka penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoritis, sebagai sumbangan informasi sekaligus masukan
bagi dunia pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam tentang
penerapan pembelajaran kontekstual dan peningkatan pemahaman
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran kontekstual.

b. Secara praktis

Secara praktis penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi:
1) Bagi Lembaga
a) Sebagai masukan bagi sekolah agar dapat meningkatkan

pemahaman siswa.
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b) Sebagai masukan bagi sekolah untuk dapat menerapkan
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi.

2) Bagi Guru.

a) Guru dapat menerapkan pembelajaran Kontekstual.

b) Guru dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran.

c) Guru terbiasa menciptakan pembelajaran yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

3) Bagi Siswa.

a) Siswa dapat memahami intisari pelajaran dengan cepat.

b) Siswa dapat mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
mereka.

c) Siswa dapat berfikir kritis dan fleksibel.

D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggali dan memahami
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya
referensi dan menambah wawasan yang terkait dengan judul pada skripsi ini.
Hal ini berfungsi sebagai argumen dan bukti bahwa skripsi yang dibahas oleh
penulis masih terjamin keasliannya.
Berikut ada beberapa skripsi penelitian lapangan yang membahas

berkaitan dengan skripsi yang penulis lakukan, antara lain:
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1. Skripsi yang ditulis oleh Saut Martua, Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dengan judul “Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Melalui
Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran Matematika di Kelas Il Ml
Wahid Hasyim”.? Pada skripsi tersebut dijelaskan tentang usaha-usaha
yang dilakukan guru maupun siswa dalam meningkatkan aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas, khususnya mata pelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

2. Mukhlis Hanafi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Implikasi
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) terhadap
pembelajaran Pendidikan Agama Islam: telaah atas buku Contextual
Teaching and Learning, what it is and why it’s here Karya Elaine B.
Jonhson.™® Pada penelitian tersebut peneliti mengkaji buku karya Elaine
B. Jonhson. Dari hasil penelitian tesebut penelti menyimpulkan bahwa
konsep pembelajaran kontekstual sangatlah membantu dan memperlancar
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Fahmi Fadlillah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul

“Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan Contextual Teaching

% Saut Martua, “Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Melalui Pendekatan Kontekstual pada
Pembelajaran Matematika di Kelas Il MI Wahid Hasyim”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

1 Mukhlis Hanafi, “Implikasi Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam: telaah atas buku Contextual Teaching
and Learning, what it is and why it’s here karya Elaine B. Jonhson”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



12

Learning (CTL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X 4
SMA Negeri 1 Semin Gunung Kidul Yogyakarta”.'' Pada penelitian
tersebut dijelaskan pembelajaran kontekstual yang diterapkan di sekolah
SMA N 1 Gunung Kidul Semin mengalami peningkatkan terhadap
motivasi belajar siswa yang signifikan.
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut di atas,
maka dapat dikatakan bahwa penelitian tentang pembelajaran kontekstual

untuk meningkatkan pemahaman siswa belum pernah dilakukan.

E. Kerangka Teoritik
1. Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa untuk dapat menemukan materi yang
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata,
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan
mereka.*? Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran
yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna
materi ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka

sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga siswa

1 Fahmi Fadlilah, “Pendidikan Agama Islam dengan Pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X 4 SMA Negeri 1 Semin
Gunung Kidul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

2 Hamruni, Strategi dan Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 173.
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memiliki pengetahuan/ ketrampilan yang dinamis dan fleksibel untuk

mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

Pada pembelajaran kontekstual ini siswa lebih diarahkan oleh guru
untuk menjadi pembelajar mandiri. Siswa dapat belajar dengan baik
apabila materi yang disampaikan berkaitan dengan apa yang telah
diketahui dan apa vyang terjadi disekitarnya. Sehingga dalam
pembelajaran kontekstual, belajar bukan hanya sekedar mendengarkan
dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa
belajar dengan proses mengalami secara langsung.

Dari asumsi diatas, dapat dipahami bahwa belajar bukanlah peristiwa
mekanis seperti keterkaitan Stimulus dan Respons. Belajar tidak
sesederhana itu. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak
seperti emosi, minat, motivasi dan kemampuan atau pengalaman. Dalam
pembelajaran kontekstual, ada beberapa hal yang harus dipahami, antara
lain:

a. Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi proses mengonstruksi
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. Oleh
karena itu, semakin banyak pengalaman maka akan semakin banyak
pula pengetahuan yang mereka peroleh.

b. Belajar bukan sekadar mengumpulkan fakta yang lepas-lepas.
Pengetahuan itu pada dasarnya merupakan organisasi dari semua
yang dialami, sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki akan

berpengaruh terhadap pola-pola perilaku manusia, seperti pola
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berpikir, pola bertindak, kemampuan memecahkan persoalan
termasuk penampilan atau performance seseorang. Semakin
pengetahuan seseorang luas dan mendalam, maka akan semakin
efektif dalam berpikir.

c. Belajar adalah proses pemecahan masalah, sebab dengan
memecahkan masalah anak akan berkembang secara utuh yang
bukan hanya perkembangan intektual akan tetapi juga mental dan
emosi. Belajar secara kontekstual adalah belajar bagaimana anak
menghadapi persoalan.

d. Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang secara
bertahap dari sederhana menuju yang kompleks. Oleh karena itu
belajar tidak dapat sekaligus, akan tetapi sesuai dengan irama
kemampuan siswa.

e. Belajar pada hakikatnya adalah menangkap pengetahuan dari
kenyataan. Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh adalah
pengetahuan yang memiliki makna untuk kehidupan anak.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang
bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan pelajaran yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari. Untuk itu, Kita sebagai guru atau calon
guru kita harus memperhatikan beberapa hal atau cara pandang Kita,

yaitu:
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Pertama, terbuka dan mencari berbagai kemungkinan, baik dari
orang lain, buku, referensi internet dan sebagainnya, agar pembelajaran
dapat menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Kedua, utuh dan fleksibel dalam mengemas pembelajaran. Metode,
pendekatan dan sarana yang digunakan harus bervariasi dan menarik,
namun tidak lepas dari komponen segi kognitif-afeksi dan psikomorik
siswa.

Ketiga, terlibat secara penuh dala mengamati, menganalisis,
memahami gaya belajar dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga
dapat menentukan metode yang tepat dalam pembelajaran.

Keempat, memotivasi siswa untuk berkeinginan belajar terus-
menerus dan memberi peluang untuk belajar sesuai dengan
kemampuannya. 3

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatan pembelajaran
memiliki tujuh asas atau komponen atau asas. Asas-asas ini lah yang
melandasi pelaksanaan pembelajaran kontekstual, yaitu:

a. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengalaman itu memang
berasal dari luar, akan tetapi pengalaman itu dikontruksi oleh dan

dari dalam diri seseorang. Dalam pembelajaran dan pengajaran

3 Ngainun Naim, Menjadi Guru Kreatif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 188.
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kontekstual siswa akan membentuk sendiri pengetahuan mereka
berdasarkan pada pengetahuan sebelumnya dan pengalaman baru.
Menemukan (Inquiry)

Asas kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri.
Inkuiri berarti proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan
bukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari
proses menemukan sendiri. Dengan demikian dalam proses
perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang
harus dihafal, akan tetapi meransang pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat menemukan sendiri materi yang harus
dipahaminya.

Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan salah satu komponen dalam penerapan
pembelajaran dan pengajaran kontekstual. Belajar pada dasarnya
adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya dapat dianggap
sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan
menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan sesorang dalam
berpikir. Dalam proses pembelajaran kontekstual, guru tidak
menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapi memancing agar
siswa dapat menemukan sendiri. Karena itu peran bertanya sangat

penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guru dapat
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membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap
materi yang dipelajarinya.
Masyarakat Belajar (Learning Community)

Pembelajaran kontekstual mengarahkan siswa belajar dalam
kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran kontekstual membantu
siswa bekerja efektif dalam kelompok, membantu mereka
memahami bahwa apa yang mereka lakukan, mempengaruhi orang
lain atau membantu mereka berkomunikasi dengan orang lain.

Pembagian siswa dalam beberapa kelompok dapat
menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya kemampuan,
pengalaman dan cara pandang yang sedikit. Dengan belajar dalam
kelompok kecil ini siswa akan menemukan kekuatan dan kelemahan
mereka, belajar untuk menghargai orang lain, mendengarkan dengan
pikiran terbuka, dan membangun persetujuan dan kesepakatan
bersama.

Pemodelan (Modeling)

Yang dimaksud dengan asas pemodelan adalah proses
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang
dapat ditiru oleh setiap siswa. Pemodelan merupakan asas yang
cukup penting dalam dalam pembelajaran kontekstual, sebab melalui
pemodelan siswa data terhindar dari pembelajaran yang teori-

abstrak.
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Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya.
Refleksi merupakan salah satu komponen dari pembelajaran
kontekstual yang merupakan cerminan dari apa yang telah dipelajari
siswa. Refleksi mencakup tentang bagaimana cara berpikir tentang
apa yang telah kita pelajari. Apakah siswa dapat menemukan makna
dari pelajaran yang diterima siswa atau tidak. Melalui refleksi
pengalaman belajar itu akan dimasukkan dalam struktur kognisi
siswa yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan
yang telah dimilikinya.

Selain itu siswa dapat mencatat apa yang telah dipelajari di
sekolah, diskusi-diskusi kelompok. Proses pembelajaran ini akan
menghasilkan karya berupa tulisan-tulisan, laporan dari kegiatan
yang dilakukan serta dinding lorong sekolah penuh dengan karya
siswa baik itu gambar, puisi, artikel dan lain-lain.

Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian nyata (authentic assessment) adalah proses yang
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau

tidak. Apakah pengetahuan belajar siswa mempunyai pengaruh yang
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positif terhadap perkembangan baik intelektual maupun mental
siswa. **

Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan
proses pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran  kontekstual ~merupakan salah satu prinsip
pembelajaran yang memungkinkan siswanya belajar dengan penuh
makna.” Proses pembelajaran ini diharapkan dapat mendorong siswa
untuk dapat menyadari dan menggunakan pemahamannya untuk
mengembangkan diri dan menyelesaikan berbagai persoalan yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

2. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Pembelajaran kontekstual banyak dipengaruhi oleh filsafat
konstruktivisme yang awalnya digagas oleh Mark Baldwin dan

selanjutnya dikembangkan oleh Jean Peaget.’® Sesuai dengan filsafat

¥ Hamruni, Strategi dan Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 181.

5 Ngainun Naim, Menjadi Guru Kreatif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 190.

® Hamruni, Strategi dan Pembelajaran Aktif Menyenangkan (Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal 175.
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yang mendasarinya bahwa pengetahuan terbentuk karena peran aktif

subjek, maka dipandang dari sudut psikologis, pembelajaran kontekstual

berpijak pada aliran psikologis kognitif. Menurut aliran ini proses belajar
terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan.*’

Berdasarkan  konsep pembelajaran diatas, terdapat lima
karakteristik penting dalam proses pembelajaran kontekstual, yaitu
bahwa pembelajaran merupakan upaya untuk:*®
a. Mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge),

artinya apa yang akan dipelajari tidak lepas dari pengetahuan yang
sudah dipelajari.

b. Memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif,
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari keseluruhan,
kemudian memperhatikan detailnya.

c. Memahami pengetahuan (understanding knowledge), artinya,
pengetahuan yang dipelajari oleh siswa bukan hanya untuk dihafal,
melainkan untuk dipahami dan diyakini.

d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knomledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolah
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak

perubahan dalam perilaku siswa.

7 1bid., hal. 176.
8 1bid., hal. 177.
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e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge). Hal ini dilakukan sebagai
umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.
3. Pendekatan dalam pembelajaran kontekstual

Pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh dua faktor, yaitu
guru dan kelas. Keduanya dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan
sepenuhnya. Sehingga tak aneh jika metode ceramah digunakan sebagai
salah satu metode andalan, tidak memperhatikan potensi yang ada dalam
diri siswa dan siswa lebih cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Pada pendekatan pembelajaran kontekstual ini, pembelajaran
berfokus pada siswa, kemampuan untuk berpikir, pengalaman, serta
fokus siswa dalam menghadapi masalah yang sedang dihadapinya. Yang
meliputi personal, lingkungan dan sosial. Dalam pembelajaran
konstektual, siswa dianggap sebagai individu yang berkembang.
Perkembangan tersebut ditentukan oleh tingkat perkembangan serta
pengalaman-pengalaman yang pernah mereka alami. Kecenderungan
anak-anak untuk belajar hal-hal yang baru, aneh dan menantang sering
terjadi sehingga mereka sering melakukan eksperimen-eksperimen kecil
agar keingintahuan mereka terpenuhi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran kontekstual harus memperhatikan

hal-hal sebagai berikut:*

9 Ngainun Naim, Menjadi Guru Kreatif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 195.
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Belajar Berbasis Masalah (Project-Based Learning), Vyaitu
Pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis
dan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang sesuai dengan materi pembelajaran.

Belajar Berbasis Inquiri (Inquiry-Based Learning), yaitu pendekatan
pembelajaran yang mengikuti metodologi sains dan memberi ke-
sempatan untuk pembelajaran bermakna.

Belajar Berbasis Kerja (Work-Based Learning), yaitu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa menggunakan konteks
tempat kerja untuk mempelajari materi ajar dan menggunakannya
kembali di tempat kerja.

Belajar Berbasis Proyek atau Tugas (Project-Based Learning), yaitu
pendekatan pembelajaran komprehensif yang memungkinkan
siswanya dapat melakukan penyelidikan mandiri terhadap masalah,
termasuk pendalaman materi dari suatu topik pembelajaran.

Belajar Berbasis Kooperatif (Cooperative Learning), yaitu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil siswa
untuk bekerjasama dalam rangka memaksimalkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan belajar.

Belajar Berbasis Jasa Layanan (Service Learning), yaitu pendekatan
pembelajaran yang menyajikan suatu penerapan praktis dari

pengetahuan baru dan berbagai keterampilan untuk memenuhi
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kebutuhan masyarakat melalui proyek/tugas terstruktur dan kegiatan
lainnya.

g. Pengajaran Autentik (Authentic Instruction), yaitu pendekatan
pengajaran yang menperkenankan siswa untuk mempelajari konteks
bermakna melalui pengembangan keterampilan berpikir dan
pemecahan masalah yang penting di dalam konteks kehidupan nyata.

4. Konsep Pemahaman

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal
kata dari pemahaman diartikan sebagai mengerti benar atau tahu benar.
Oleh karena itu, pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan,
cara untuk mengerti benar atau mengetahui benar. Siswa dapat dikatakan
paham terhapat pelajaran yang telah disampaikan apabila siswa tersebut
sudah mengaktualisasikan dalam kehidupan siswa.

Menurut Sudjana yang dimaksud dengan pemahaman adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti
dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini, siswa
tidak hanya menghafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari
konsep atau masalah.”® Sedang menurut Anas Sudijono, pemahaman
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu

setelah sesuatu diketahui dan diingat.?

20 http://fisikasma-online.blogspot.com/2010/03/pemahaman-konsep.html, diunduh tanggal
21 November 2010.

2! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
hal. 50.



http://fisikasma-online.blogspot.com/2010/03/pemahaman-konsep.html

24

Dengan demikian seorang siswa dikatakan paham apabila siswa
mengetahui dan melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan
jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau
hafalan.?? Sehingga seseorang dapat dikatakan paham apabila ia mampu
menangkap makna dari suatu konsep, memanfaatkan dan dapat
mengaitkan antara pengalaman, pengetahuan dengan kenyataan.

Dalam taksonomi ranah kognitif Bloom pemahaman dibagi
menjadi tiga aspek yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.

a. Translasi (penerjemahan), yaitu kemampuan menerjemahkan atau
menjelaskan maksud atau informasi. Misal ada suatu informasi yang
berbentuk kata-kata diubah menjadi gambar, bagan atau grafik.

b. Interpretasi (penafsiran), yaitu kemampuan untuk menafsirkan atau
mengartikan suatu informasi. Sedang Akhmad Sudrajad menjelaskan
bahwa interpretasi yaitu menjelaskan makna yang terdapat dalam
simbol, baik dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal.?® Jadi
seseorang dapat dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentang
suatu konsep atau prinsip tertentu jika dia telah mampu
membedakan, membandingkan atau mempertentangkannya dengan
sesuatu yang lain.

c. Ekstrapolasi atau Estimasi, yaitu kemampuan meramalkan suatu
informasi. Mencakup kemampuan untuk menerjemahkan dan

mengartikan.

?2 |bid., hal 50.
28 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/11/memahami-perilaku-individu-2/,
diakses tanggal 14 November 2010 pukul 20.00 wib.
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Dalam bidang pendidikan, pemahaman sangat besar peranannya
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Pengetahuan dan
pengalaman merupakan modal utama dalam pelaksanaan pembelajaran
kontekstual. Sebagaimana yang diemukakan oleh piaget yang dikutip
Akhmad Sudrajad, bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif,
melainkan melalui tindakan.?* Ini mengidentifikasikan bahwa agar siswa
dapat memahami sesuatu, maka ia harus aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Bahkan perkembangan anak tergantung pada seberapa
jauh anak itu berinteraksi dengan lingkungannya.

Dan dari beberapa pemaparan diatas dapat penulis simpulkan
bahwa pemahaman adalah aktivitas urgen yang harus dimiliki dan
dikuasai siswa agar siswa mampu mengkontruksi pengalaman belajarnya
ke dalam problem kongkrit dalam kehidupan. Siswa dikatakan paham
jika ia mampu menerapkan (mengaplikasikan) pengetahuanya kedalam

problem yang konkrit.

F. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian tindakan kelas
sebagai berikut: “Jika pembelajaran kontekstual diterapkan maka tingkat
pemahaman siswa kelas V SD Islam “Al-Islam” Sleman terhadap materi

Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan”

24 http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/08/18/teori-belajar-konstruktivisme/, diakses
tanggal 14 November 2010 pukul 20.00 wib.
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G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang mana
peneliti secara langsung meneliti keadaan siswa didalam kelas. Dalam
melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart (model siklus). Model ini terdiri dari 4 langkah, vyaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi.

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang mana penelitian ini
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran orang/siswa secara
individual maupun kelompok.

Penelitian tindakan merupakan sebuah bentuk penelitian refleksi
diri yang melibatkan sejumlah partisipan (guru, siswa, kepala sekolah
dan partisipan lain) di dalam situasi sosial (pembelajaran) yang bertujuan
untuk membuktikan kerasionalan dan keadilan terhadap: a) praktik sosial
dan pembelajaran yang mereka lakukan; b) pemahaman mereka terhadap
praktek-praktek pembelajaran yang mereka lakukan; c) situasi dan
institusi yang terlibat didalamnya.

Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Islam ‘“Al-Islam” Sleman yang

berlokasi di JI. Babarsari TB 12 No. 8A RT. 12 RW. 14 Tambakbayan,

Depok, Sleman, Yogyakarta. Sedangkan yang menjadi subyek dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2010-2011 dan guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam SD Islam “Al-Islam” Sleman.
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti meminta bantuan guru
mata pelajaran dan teman sejawat sebagai kolaborator dalam pelaksanaan
tindakan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tahapan penting yang harus ada dalam penelitian adalah
mencari data. Seorang peneliti harus tepat dalam memilih dan mencari
dimana sumber data berada. Oleh karena itu, seorang peneliti harus
mampu menentukan dengan cepat dan tepat dimana sumber data dapat
diperoleh.”® Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut
ambil bagian atau melibatkan diri dalamm situasi objek yang
diteliti.®® Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan situasi umum sekolah, seperti kegiatan kepala
sekolah, proses pembelajaran, kegiatan guru dan siswa, program-
program yang dilaksanakan disekolah.
Metode ini dapat digunakan untuk memahami berbagai aspek

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah secara kualitatif.

% Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hal. 69.

% Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi (Bandung: Penerbit
Angkasa, 1987), hal. 91.
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Ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
tentang manajemen pendidikan, peneliti melakukan observasi secara
aktif pada aktifitas yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru dan
siswa.

Dengan demikian peneliti bisa mengamati secara langsung
aktivitas dan interaksi antara kepala sekolah, guru dan siswa. Pada
pengamatan ini, tahap yang dilakukan merupakan pengamatan secara
umum, kegiatan secara umum seperti keadaan sekolah, proses
pembelajaran, kegiatan guru dan siswa.

b. Wawancara

Wawancara dalah suatu proses tanya jawab lesan, dalam mana
dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari
suaranya.”” Wawancara merupakan cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan
secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang
telah ditentukan.?®

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menjaga
hubungan baik dan suasana santai, sehingga dapat muncul

kesempatan timbulnya respon terbuka yang cukup bagi peneliti

27 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(‘Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), hal, 88.

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hal. 81.
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untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai dimensi
dan topik yang tak terduga.

Dalam hal ini, wawancara yang digunakan adalah model
wawancara semi terstruktur, dimana peneliti berusaha mendapatkan
dan mengungkapkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai
hal-hal yang tersedia dalam catatan dokumen. Dokumen dapat
berupa: catatan pribadi, buku harian, laporan kerja, transkip, notulen
rapat, legger, agenda, rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain
sebagainya.

Fungsi dari dokumentasi adalah sebagai pendukung dan
pelengkap data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara secara mendalam. Untuk memprosesnya, peneliti
langsung menghubungi kepala sekolah, guru dan karyawan.
Dokumen yang dianggap relevan dalam kegiatan ini meliputi;
struktur organisasi, tata tertib, data pengurus, progam kerja dan
sejarah berdirinya sekolah dan lainnya yang dianggap perlu.

4. Metode Analisis Data
Tahapan setelah pengumpulan data adalah analisis data. Untuk

menjamin kreadilitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi.
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Triangulasi merupakan cara yang ditempuh untuk menguji keabsahan
data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik pengumpulan data.

Dengan triangulasi ini, peneliti akan melakukan cek, cek ulang
maupun cek silang terhadap data-data tersebut di atas. Untuk keperluan
uji validitas data, triangulasi ini memberikan peluang kepada peneliti
untuk melakukan konsultasi ulang dan mendalam menyangkut berbagai
data atau informasi kepada seluruh komponen sekolah yang terkait
dengan penelitian, mulai dari kepala sekolah, guru dan karyawan.

Data yang telah terkumpul dianalisi sesuai dengan tujuan penelitian,
yang dalam PTK, analisis dilakukan sejak awal dan mencakup setiap
aspek kegiatan penelitian. Ketika pencatatan lapangan melalui
pengamatan tentang kegiatan pembelajaran dikelas, peneliti dapat
langsung menganalisi apa yang diamatinya, iklim kelas, suasana
pembelajaran, cara guru mengajar, dan interaksi pembelajaran.?®

Dari seluruh data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan
analisis data sebagai berikut:

a. Lembar observasi
Dari hasil isian lembar observasi jumlah indikator yang baik,
sedang, dan kurang, kemudian hasil akhir dipresentasikan dan dibuat

kesimpulan.

» Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan kelas Menciptakan Perbaikan Berkesinambungan
(Bandung: Rosdakarya, 2009), hal. 70.
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b. Buku catatan guru atau peneliti
Berisi catatan-catatan kejadian selama kegiatan penelitian
berlangsung baik kekurangan maupun kelebihannya. Hal ini berguna
untuk mengambil langkah berikutnya. Juga berisi catatan frekuensi
atau banyaknya siswa yang aktif bicara selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hal ini berguna untuk mengetahui jumlah
peningkatan peningkatan jumlah siwa yang mengalami peningkatan
prestasi belajar.
c. Informasi atau catatan singkat dari guru sejawat
Digunakan sebagai informasi pendukung mengenai keadaan
atau kemajuan siswa setelah diadakan tindakan. Dari keseluruhan
data yang telah dianalisis selanjutnya dibuat kesimpulan mengenai
hasil akhir dari penelitian tindakan kelas.
5. Prosedur Penelitian
Ada beberapa ahli yang menggemukakan model penelitian
tindakan kelas dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar
terdapat empat rangkaian tahapan yang lazim dilalui, yaitu perencanaan,
pelaksanaaan, pengamatan dan refleksi. Adapun model dan penjelasan

untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut: *°

%0 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), hal. 16.
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Gambar.1.1

Bagan alur Penelitian Tindakan Kelas

Dari bagan alur diatas dapat dijelaskan bahwa, dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas, minimal dilakukan dua kali siklus. Adapun
dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai dengan
siklus pertama, apabila dalam siklus pertama belum menunjukkan
perbaikan atau keberhasilan, maka guru dan peneliti dapat menentukan
rancangan untuk siklus kedua. Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa
kegiatan yang sama pada siklus pertama, tetapi pada umumnya kegiatan
pada siklus kedua mempunyai tambahan perbaikan dari tindakan
terdahulu yang ditujukan untuk memperbaiki berbagai hambatan atau
kesulitan yang ditemukan dalam siklus pertama. Jika guru dan peneliti
merasa puas dengan tindakan siklus pertama dan kedua, maka guru dan
peneliti boleh menlanjutkan kesiklus berikutnya dan sampai guru dan

peneliti merasa puas dengan hasil penelitian yang dilakukan.
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Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa hal, dimulai
dari observasi awal dilanjutkan dengan izin penelitian, kemudia membuat
perencanaan kegiatan bersama guru. Setelah itu, peneliti menganalisa
Standar Isi (SI), Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mengamati teknik
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran,
mengidentifikasi faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung,
merumuskan alternatif tindakan dan menyusun rancangan pelaksanaan.

Sedangkan pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan
terhadap semua proses tindakan yang terjadi dalam pembelajara.
Kemudian pada tahap refleksi dilakukan pengevaluasian siklus yang

bertujuan untuk memperbaiki proses kegiatan pada siklus berikutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, sistematika pembahasan yang penulis gunakan
dalam laporan penelitian terbagi dalam tiga bagian: bagian awal, bagian
utama dan bagian akhir.

Pada bagian awal penulis lampirkan halaman judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan
abstrak.

Bagian utama terdiri atas empat bab, yaitu BAB | berupa pendahuluan

yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
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penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II mendeskripsikan gambaran umum SD I “Al-Islam™ Sleman,
yang terdiri dari letak geografis, sejarah singkat berdirinya SD I “Al-Islam”
Sleman, visi, misi, kurikulum, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
karyawan, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.

BAB |1l berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berisi
tentang ‘Pembelajaran Kontekstual Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan
pemahaman terhadap materi Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V
SD Islam “Al-Islam” Sleman’ berikut analisis dari data yang peneliti
dapatkan selama penelitian.

BAB IV berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Adapun bagian akhir dari laporan ini terdiri atas daftar pustaka, biodata

penulis dan lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tindakan kelas yang

dilakukan secara kolaboratif antara Peneliti dengan Guru mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas V SD Islam Al-Islam Sleman dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual diterapkan pada siswa kelas V SD
Islam Al-Islam sleman pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
materi Meneladani Sifat-sifat Khalifah dan Puasa Wajib. Pembelajaran
kontekstual dilaksanakan dengan menerapkan tujuh komponen
pembelajaran kontekstual, yaitu pada kegiatan awal dengan menerapkan
komponen Constructivism (konstrukstivisme) dan Inquiry (menemukan),
pada kegiatan inti diterapkan komponen Question (bertanya), Learning
Community (masyarakat belajar), Modelling (pemodelan), Reflection
(refleksi) dan Authentic Assessment (penilaian nyata). Dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan beberapa strategi
pembelajaran, diantaranya adalah demonstrasi, reading aloud,
information search, the power of two, dan sort card. Dalam pembelajaran
PAI, siswa dijadikan sebagai subyek pembelajaran dan guru sebagai
mediator yang membimbing siswa dalam menemukan dan memecahkan

masalah. Berdasarkan pengamatan tindakan yang dilakukan oleh
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observer, guru dapat menerapkan komponen pembelajaran kontekstual
dengan nilai rata-rata 3,64 pada siklus | dan 4,29 pada siklus II.

Pembelajaran dengan menerapkan semua komponen pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas V SD Islam Al-
Islam. Ini terlihat dengan adanya peningkatan nilai pada aspek-aspek
pemahaman siswa, baik itu aspek translasi, interpretasi maupun
ekstrapolasi. Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan nilai pada nilai rata-

rata 3,1 pada siklus I dan 4,5 pada siklus II.

B. Saran-saran

1.

Bagi Guru, khususnya Guru PAIl yang ingin menerapkan model
pembelajaran  kontekstual, diharapkan dapat memperkaya dan
mengimplementasikan model pembelajaran kontekstual terhadap prinsip
terutama komponen yang mendorong siswa untuk dapat menyadari dan
menggunakan pemahamannya untuk mengembangkan diri dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari. Karena
prinsip pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam segala situasi
belajar.

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas
dengan model pembelajaran kontekstual (CTL) sebaiknya dapat
memperbanyak metode dalam menyampaikan materi, sehingga siswa

akan menjadi lebih aktif dan lebih tertarik dalam kegiatan pembelajaran.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt atas segala
kemurahan Nikmat dan Karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi
ini.

Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan agar
tulisan ini bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam
terutama di lingkungan sekolah. Sehingga benar-benar terbentuk generasi
yang benar-benar mampu memahami dan menerapkan pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari yang mana pada akhirnya kehidupan yang Islami betul-
betul terbentuk.

Semoga skripsi yang ditulis dan disusun oleh penulis ini bemanfaat bagi
para pembaca, khususnya bagi para calon peneliti selanjutnya, guru dan calon
guru untuk selalu mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi guru

inspirator bagi siswa-siswinya. Amin.
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